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Lampiran 1 
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Pembimbing 2 

 

 

  



 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 2 

Lembar Hasil Plagiasi 
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PEDOMAN WAWANCARA  

Nama Guru : Darmison Vebi Hipriawan 

Lembaga pendidikan : SMP Negeri 25 Kota Bengkulu 

Hari/Tanggal : Jum’at, 7 Agustus, 2025 

 

 

 

  



 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 

  



 

 

 
 

Lampiran 5 

Surat Balasan Penelitian 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 6 

Hasil Observasi 

Nama Guru : Darmison Vebi Hipriawan 

Lembaga pendidikan : SMP Negeri 25 Kota Bengkulu 

Hari/Tanggal : Jum’at, 7 Agustus, 2025 

No Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi 

1 Perencanaan 

pembelajaran 

Guru menyusun RPP dan modul ajar 

yang memuat nilai toleransi, 

keberagaman, dan sikap saling 

menghargai. 

2 Materi 

pembelajaran 

Materi Sejarah Islam memuat 

perkembangan Islam di berbagai 

wilayah serta proses akulturasi budaya 

dalam penyebaran Islam. 

3 Metode 

pembelajaran 

Guru menggunakan diskusi kelompok, 

presentasi, tanya jawab, dan kerja 

kelompok untuk mendorong interaksi 

antar siswa. 

4 Penanaman nilai 

multikultural 

Guru menanamkan nilai toleransi, 

empati, keadilan, kejujuran, dan sikap 

menghargai perbedaan. 

5 Penggunaan 

sumber belajar 

Sumber belajar yang digunakan 

beragam, meliputi buku, artikel, media 

digital, dan contoh kehidupan 



 

 

 
 

masyarakat yang majemuk. 

6 Kesempatan 

berpartisipasi 

Seluruh siswa diberikan kesempatan 

yang sama untuk menyampaikan 

pendapat, berdiskusi, dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

7 Suasana 

pembelajaran 

Proses pembelajaran berlangsung 

kondusif, aman, dan mendorong siswa 

untuk menghargai perbedaan pendapat. 

8 Sikap siswa 

terhadap 

keberagaman 

Siswa menunjukkan sikap saling 

menghargai meskipun memiliki latar 

belakang budaya dan sosial yang 

berbeda. 

9 Kebijakan 

sekolah 

Sekolah menerapkan kebijakan yang 

mendukung kesetaraan, anti 

diskriminasi, dan penghargaan terhadap 

keberagaman. 

10 Kegiatan 

pendukung 

Sekolah melaksanakan kegiatan budaya 

seperti pentas seni, lomba pakaian adat, 

dan diskusi lintas budaya sebagai sarana 

penguatan pendidikan multikultural. 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 7 

Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

Nama : Darmison Vebi Hipriawan 

Lembaga pendidikan : SMP Negeri 25 Kota Bengkulu 

Hari/Tanggal : Jum’at, 7 Agustus, 2025 

Tanggal Informan Tempat Hasil Catatan 

Lapangan 

08 

Agustus 

2025 

Bapak Zulfar 

Arifin, S.E., 

S.Pd. 

(Kepala 

Sekolah) 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

SMPN 25 

Kota 

Bengkulu 

Informan menjelaskan 

bahwa pendidikan 

multikultural telah 

diterapkan dalam 

pembelajaran melalui 

kurikulum dan kegiatan 

sekolah yang 

menanamkan nilai 

toleransi, saling 

menghargai, dan 

penghormatan terhadap 

keberagaman budaya, 

agama, dan suku. 

09 

Agustus 

2025 

Bapak Zulfar 

Arifin, S.E., 

S.Pd. 

(Kepala 

Sekolah) 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

SMPN 25 

Kota 

Informan 

menyampaikan bahwa 

sekolah menyediakan 

kesempatan yang sama 

bagi seluruh siswa 



 

 

 
 

Bengkulu dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

dan organisasi sekolah. 

Sekolah juga 

menerapkan kebijakan 

anti diskriminasi dan 

anti perundungan. 

10 

Agustus 

2025 

Bapak Amti, 

S.Pd. (Guru 

IPS) 

Ruang Guru 

SMPN 25 

Kota 

Bengkulu 

Informan menjelaskan 

bahwa nilai-nilai 

multikultural 

diintegrasikan dalam 

pembelajaran Sejarah 

Islam melalui materi 

Hijrah Nabi 

Muhammad SAW, 

penyebaran Islam di 

Nusantara, serta 

keteladanan para tokoh 

Islam dalam 

menghargai perbedaan. 

11 

Agustus 

2025 

Bapak Amti, 

S.Pd. (Guru 

IPS) 

Kelas VIII 

SMPN 25 

Kota 

Bengkulu 

Informan menjelaskan 

penggunaan metode 

diskusi kelompok, 

presentasi, dan tanya 

jawab untuk 



 

 

 
 

menumbuhkan sikap 

toleransi, empati, kerja 

sama, serta 

penghargaan terhadap 

keberagaman di antara 

siswa. 

12 

Agustus 

2025 

Bapak Amti, 

S.Pd. dan 

Bapak Zulfar 

Arifin, S.E., 

S.Pd. 

SMPN 25 

Kota 

Bengkulu 

Informan 

menyampaikan bahwa 

hambatan penerapan 

pendidikan 

multikultural meliputi 

keterbatasan waktu 

pembelajaran, perlunya 

peningkatan 

kompetensi guru, 

keterbatasan fasilitas 

pendukung, serta 

pengaruh lingkungan 

keluarga dan 

masyarakat terhadap 

pemahaman siswa 

tentang keberagaman. 

12 

Agustus 

2025 

Hasil 

Pengamatan 

Peneliti 

Lingkungan 

SMPN 25 

Kota 

Peneliti mengamati 

bahwa siswa 

menunjukkan interaksi 



 

 

 
 

Bengkulu yang baik dengan 

teman yang memiliki 

latar belakang berbeda. 

Kegiatan sekolah 

seperti pentas seni dan 

kegiatan budaya 

mendukung 

terbentuknya sikap 

saling menghargai dan 

toleransi antar siswa. 

Sumber: Catatan Lapangan Peneliti, Agustus 2025. 

  



 

 

 
 

Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

 
Wawancara bersama Guru IPS Bapak Amti S.Pd. 

 

 
Mengajar di kelas VIII B SMPN 25 Kota Bengkulu 

 



 

 

 
 

 
Mengajar di kelas VIII B SMPN 25 Kota Bengkulu 

 

 

 
Mengajar di kelas VIII B SMPN 25 Kota Bengkulu 
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